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I. PENDAIIULT]AN

Salah satu langkah yi1ng

diambil oleh Indonesia dalam
rangka menghadapl pcrsal0ga
perekolomian global adalah
dcngan rnembentuk suatlL
Karvasan Perdagangan Bebas
dan I'elabuhan Bebas
(Kau,asan Bebas) sebagaimana
ditetapkan dalam U11dang-
Llndarg Nomor 36 Tahun 2000
tentang le11etapan Peraturan
Pcmcrintah Pengganti Undang-
Undang Notror 1 Tahun 2000
lertang Kawasan Pcrdagangan
Bcbas dan Pelabuhan Bcbas
mcnjadi Untlang-Undang
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l)etaturur Penerinlah \omor
Nomor .16 Tahun l00l
Pcnctapar Batam scbigai
Kawasar Bcbas diharapkan
dapat mendorong kegiatan Lalu

liltas perdagangan internasiona]
yang mendatangkan dcvisa bagi
negara sclta dapat menlberl
pengaruh dan manlaat besar bagi
hdonesia untuk dapat melnbuka
lapangan kerja scluasluasn]'a.
meningkatkan kcpariwisataan.
dan meningkatkan penanaman
modal, baik asing maupun dalam
lcgcri.

Batam yaflg diliaripkln
menjadi magnet untuk menikat
pcnanam modal. tcrularna
penanam modal asing. pada

tahun 2007 saja sudih terdapat
penanam modal asing yaDg

lnenanamkan modalnya sebesar

US$ I miliar dan diharapkar
dalanr kurun 5 (lirra) tahutl
mendatang. invcstasi dr Batanl

Ahmadi

ABSTRACT
Foresls have an imponanl conlribulioD in order to maiDtain thc ecological balance ol the
securily erviroi enl. Therelbre. the lbrcst sould havc alsrys pr.scncd. H.\r.\.r. thc
process is no\\' nuch diveNn,n ol li,rcst land lbr a momcnt against thc ba.kdrop ol eco!.lnic
inleresls, and ll1e erample is as in Barant. Thc suppon ofpnblic policy nukcrs (public l]olic)

akers) 1o mengalihluDgsikan sDc ftrcst drcas in Uatam for commerclal activiti.s rathcr than
altenpl to keep lhe Batam suslainability is bascd on a desire to compctc in th. global
economy, $,hich tbr sone people D lDdonesia are considered to lccelerate de\elopmerr fie
national economy. Therelore. dre iicreasiig iiveshnent requircd to process fie economic

])orenlial into real economic slrenglh. particularly iD Ihe area ol Batam which is cuneld!
designaled as a liee rade areu. Legrlimacy granled by lhe govermncnl to lhe pubhc. espe.rall\
ro inveslors to exploil the tir.esl lhrough the release slalus oflbresl in Balam potenrinll\ e\en
ncgativc irnpacl on th. balance ofenliionmental ecosysiems. lhat\ tlre issne nr rh. follo\in-q

sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Urdang
Nomor 44 Tahu 2007 (UU
Kawasa]1 Bebas).

Salah satu wilayah yang
telah ditctapkan sebagai
Kawasan Bc'bas adalalt Batam
yang ditetapkan detgan
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\:rr.rn dcmikian, dalam
::.:.aalentasi pclaksanaan
l:::::l scbagai Kawasan Bebas
-,.:.::n1a lanpa kendala, masih
-: :-.:1i ditemui berbagai
:.:::rssalahan, antaLa lai11

i: r:-.J tumpaig tindih
i ...lcppug) berbagai

r:::!ural1 Pcrundalg
--.,ll11gan. intiastr!ktur listrik.
::- lrhan. terutama beralihnya

-::!.i karvasan hutan di Batam
::::rjadi kegiatan komersial.

Salah satu kiiwasan hutan
::-Jung di Batam yang
:r::nnsalall adalah kawasan

'-:en lindung Baloi. Hutan
: :Jung Baloi seluas 119

irralus sembilan belas) hcktar
:;:ltrek di karvasan yung
r:::tegis dan menjxdi lahan
: --r3s di Kota Batam karella
:::le!ak di tengah kota. Hutan
:::Jung Baloi padil mulanya
:r:3ncang sebagai daerah
:tiJpan air untuk bcndungan
.:r b.rsih (DAM Baloi).

Hutarl rnenlpullyai alldil
'.:rs sangat signifikan clalarn

::.:rgka menjaga keseimbaigai
:.:i ketahanai ekologis
.:rlrungan hidup dan
:..srafis tcntu pcrlu dijaga
icleslariannya. Namun
::nikian. menyimak laporal
liielitorat Jenderal
panqr\ asan Hutan dan
l|tservasi Alam (PI{KA)
:{ementerian Kchutanan,
::i$ a scbanvak 2.00{) Glua
:: ar.r ) kasus kchutanan mulai
:.:i masalah alih fungsi hingga
:.-::rtrilikan liar dalam 4
::::rat) lahun terakhir belum

ckosistcnr lingkungirn hidup.

Berdasarkan hal tersebut.
rnaka dapat diajukan suatu
pefianyaan Yang Pcrlu clibahas

lcbih

kesein]bangan

lanjut, vaitul

ヨ ③
dapat tcrsclcsaikan. Hal itu
merupaka kcnyataarl pahit yang
harus diterima Kemente ar
Kchutanan dalxm rangka
mcnjaga ketahaial1 ekosistcm
hutan di sepanjang pulau di
lndonesio (Nlohanad Fathollah,
20 r 0).

II. PERNIASALAHAN

I-egitimasi oleh pemerirtah
kepada masyarakat terutama
kepada penanam modal untuk
mengeksploitasj ka"vasan hutan
melalui pclcpasan status suatLl

kawasan hutan di Kawasall
Bebas Batam dikhawatirkan
akan menimbulkan dampak
terhadap

bagaimanakah danrpak kegiatan
perckonomian di Batarn
terhadap kawasan hutan yang
berada di Batam?

III.KERANCK,4. TEORETIS
Mengingat pcnnasalahan

pelepasan status suatu kawasan
hutan di Batam tcrkait dengan 2
(dua) kepentingar, yaitu
kepentingan kegiatan di bidang
ekonomi dal1 kepentiDgan untuk
meDjaga kelestarian hutan, maka
ultuk mernpelolch pemahantan
atas pcnnasalahan teNebut akan
dilakukan analisis dengan
nrcnggunakan teo analisis
ckonomi atas hukum (ecoaozic
analvsis oflaw).

Secara garis bcsar analisis
ekononri atas hukum
menerapkan pcndekatannya
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Lutuk memberikan surnbangan
pikiran ates 2 (dua)
pennasalahan dasar mengenai
aturarl-aluran hukum Yaitu
analisis yang bersilat positif
atau deskriptjl berkenaan
dcngan pc anyaan apa
penqaruh aturan-aturan hukum
terhadap tlngkah laku oralg
yang bersangkutan (the
identilicdtion ofthe elfects ol a
legal rule); dan analisis yang
bcrsifat normatif berkenaan
dengan pcrlanyaan apakah
pengaruh dari aturan-afuran
hukurn sesuai dengan
kcirlginan rnas),ai*al (rre
sociLll d.sit'dbili!).- of a Icgal

Pcndekatan yang dip.rkai
anallsis ckonorni atas hukrurl
terhadap 2 (dua) pcnnasalahan
das& lersebut adalah
pcndckatan yang biasa dipakai
dalarr analisls ckonomi secara
umun. yakni menjclaskan
tingkah laku, baik manusia
secara p$or-angan rl1aupurl
perusahaan-perusahaarl. yang
berwau,asan ke depan (/onlard
looking\ da:I, rilsional. selra
mengadopsl
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hutan merupakan kegiatan yang
ber'hubr.rngan dengan penataan
batas suatu u,ilayah ,vang telalr
ditunjuk sebagai \\,ilayah hutan
guna mempelolch kcpastian
hukum mcngcnai status dan
batas kawasan hutan (l Ketut
Gede Yasa).

Pengukuhau hutar lersebul
diperintahkan di dalam Pasal 1'1

Undang-Undang Nomor -1.+

Tahun 1999 tcntang Kehutanan.
yang menyatakan bah\r a

'berdasnrkan inventadsasi
hutan, pcrncdntah
mcnyclcnggarakan Pengukuhan
Karvasan Hutan, kegialan
pengukuhan karvasan hutan
dilakukan untuk memberikan
kepastian hukum ltcs kal\\ asan

I1ulan''. Keteituan ini dijabarkarl
lebih lanjut dalam Pasal 16

Peraturan Pe'merintah Nomor .+.1

'l-ahun 2001 tentang
Peteicanaan Kehutanan.
Berdasarkan hasil inventarisasi
hutan. Mmtcri Kehutanan
(Menhut) menyelenggarakan
pe[gukuhai kawasall hutan
dengan n'iemperhatikan lencana
tata ruallg wilavah.

Dalam rencana induk
pembaigunar Batam pada tahun
2001, Oto ta Batam menetapkan
40% (cmpat puluh pcrscn) dari
total ,11.500 ha luas pulau itu
adalah dilelah yal1g rkan
dibangun pemmahan, ka\r'asan
industi, perdagangan,
pa.ilvisata, dan scbagainl'a. l-alu
601o (enam puluh persen) lagi
dijadikan ka* asan hijau yang
pada dasnn)a bisa diubah
pemntukkamya dengan catatai
harus diganti (Adhitya-Noviardi.
2001).

Bcrdasarkan Penunjukan
Menteri Kehutanan Nomor

ket aigka
kesejahteraan ekononri unfuk
mcrlguii keinginan masyarakat
(Stcvcn Shavell. dalam l'eri
Llnar Faxruk).

IV. PENTBAHT\SAN
I(cgiatan pengukuhan

hutan rrqrpakan kegiatan
yang sangat pcnting dalam
bidang kehutanan. Kare[a
kegiatan ini merupakan dasar
dalam rnenentukan stafus
hukum hutan, apakah menjadi
hutan lindung, hutan produksi,
hutan suaka alarn, maupun
hut.ln $,isata. Pengukuhan
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- 9Sr-. kawasan hutan

']i Kota Batam seluas

ha. dcngan nnclan
hutan suaka alam dan

.\ isata scluas 4.93J ha.
:ndung I :.6.+3 ha, hutan

pantai (mangrove)
ha. Dan setelah

Baloi Danr
dialihtungsikan

sudah
menjacii

karvasan bisnis oleh Tim
Pengembangan Kalvasan Baloi
Dam yang diketuai oleh
Walikota Batam. Hutan Lildung
Baloi Dam yang telah ditetapkal
oieh Merhut teflanggal 29 April
1994 berdasarkan Surat

:.::.cungn_u-a Rempang

-. -g dengan Kota Batam,
...i ;il\ asan hutan Mangrovc

:: ::,.rdr 15.000 ha (Nur-u1

'.1r...Jd. l{)11).
\rirul1 clemikian. di

l::"r. dar-i 60% (e[am puluh
:.:!.n) kawasan hijau, 50%
::.: puluh persen)-nya

:.:.i:iin llutan tetap, kawasai
.: .jcnasi alau hutan lindung,
::-j dlnyatakan scbagai

,..'.i.rsan hutan dcfinitil telah
:-s;k. Seclargkan 50%, (lima
:-luh pelsen) lagi .ja1ur hijau
.:rg bisa dimanlaatkm lain
:.:i bisa juga sebagai hutan
.r ::ata (Adhitya Noviardi).

Salah saiu kawasan hutan
. rng beralih t'urlgsi adalah
.r\\asan hutan lindung Balol.
Hutan Linclung Baloi yang di
;:lamnya terdapat daelah
.rnarnpungan air (Baloi Dam),
.i5angun pcrtama kalj di
B:tam sejak tahun 1977 clan

::enjadi penyangga kehidupan
:lasYarakat sekitamya.
Pcrkcmbangan waktu dan
:.cmbangunan l(ota Batan]
r ane sporadis lnembuat posisi
rutan lindung Baloi Dam
:erletrk sangat strategis di
:engah-terlgah kota, dan
nempun.vai nilai ekonomis
\ ang tiDggi (Adhitya Noviardi,
Ir)t 1).

Tcrhitung scjak bulan
Scptembcr 2003, hutan lindung

Keputusan
No.202/KPLS/ll-1994 seluas

119 Ha. ini seakan tidak bisa
diperlahlnkrn lagi (Adhitya
Novianli, 2011). Pcnctapan
kawasan hutan lindung Baloi
sebagai kawasa jasa diperkuat
rnclalui penetapur Rencana Tata
liuang dan Wilayah (RTRW)
Kota Batarn. Bahkal1.

berdasarkan RTRW lahun 2001

tersebut, kawasai hutan lindung
Baloi, juga akar di.jadikan
tengara Kota Batam (Fery
Santoso).

lelgalihan fuDgsi hutan
lindung di Baloi Danl tcrscbut
didasari oleh Nota Kesepahaman
aniara Pemerintah Kota dan
Otorita Batam tcntang
Pcngcmbargan Baloi Dam. Nota

:ヽlcnhut

Kcsepahaman Nomor
12/MoU/1)(/2003 dan Nomor
151PERJ-KrVIX2003 tanggal
12 Scptcrnbcr 2003 itu
bcrpcdonran pada RTITW
Batam.

Pengalih fungsi kawasan
hutan iindung tqscbut
ditcnggarai denga dircrbltkan
bcbcrapa Izin Prinsip (lP). di
antaranya tertanggal 29 Oktober -
2003. Il' tersebut ditanLlltdngad
oleh Wakil Walikota Batam.
Asmal Abnur. dan Kctua
Otoita Batam. Ismcth Abdullah.
Di sana dituliskan. Iahan
tcrccbut dipcruntukan untuk j asa

bcrikut harga Uang Wajib
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Tahunan Otorita (UWTO)
scbcsar Rp. 51.750,- permetcr
persegi. dcngan masa
pembayaran untuk 30 (tiga
puluh) tahun Iunas.

Hal ini sema,lin clipertegas
oleh keterxngan clali Cahya,
Direktur PT. Arsikon sebagai
pelaksiua dari PARA Group
yaDg akan mcmbangun Batam
Supcr N1all di wilayah hutan
lindung dcngan alokasi lahan
seluas 110 ha di manr
pelaksalaan penbangularxrya
akan dimulai pada medio akhir
tahur 2004. Pada sisi lain telah
berdiri puia bangunan rumah
toko (ruko) di \ilayah pinggir
hutan ljndurlg Baloi Dam,
tcpatnya di schelah bawah kiri
dai kanan jalur sutet yang
melandakan bahwa l'rutan
lindung Baloi Daln sudah habis
riialokasikan.

Seorang pengusaha yang
enggan disebul namanya
mengungkapkan, bahrl,a
sebuah konsorsium juga sudah
mendapatkan pencadangan
lahan di kau,asan DAM Baloi
itu seluas 20 ha. UWTO yang
sudah dibayar untuk 30 (tiga
puluh) tahurl sckitar Rp. 10

miliar (Feny Santoso).
Dengan pengalokasian

lahan kepada keclua perusahaan
alau pclaku usaha itu. sudah 25
ha lahan yang sudah
dicadangkan. Padahal, scbagai
persyaratan, Menhut hanya
membe kal1 persetujuan
prinsip alih fi.mgsi hutan
lindung Baloi dengan syarat
karvasan yang dapat dibangun
seluas 407o (cmpat puluh
persen) dari Iuas hutan lindung
Baloi yang I 19 ha, atau sekitar
,18 ha.

DI|MP.IK KEG I)l P|,R|.KONOM|AN
I)1 PL)1,,1U B)TAJI TLR} I,1D,1P KAII'ASAN IIT.II'AN

Dengan asurnsi sctiap
pcngusaha mendapat 2 ha saja

dan pcrusahaan yang mendapat
alokasi sckitar 30 (tiga puluh)
pcmsahaan, berafti pencadangan
lahan yang diberikan mencapai
60 ha. Itu berafli, pe[cadangan
lahan seluas 60 ha itu sudah

melebihi kapasitas alokasi lahan
yarg dapat dibangun di hutan
lindung scluas 40% (enpat
puluh persen).

Dari data yang ada, scjak
lahun 1992, luas hutan lindung.
tcnnasuk hutan wisata, )ang
ditetapkan Menhut di Batarn
mencapxi 12.075 ha. Dari luas
hutao itu.2.235 ha sudah dan
scdang diusulkan urtuk
dialihl'urgsikan untuk
kepentingan di luar kchutanan.

Bcrdasarkan data itu. salah
satu kawusan hutal ]iidung yang
belum dialokasikan untuk
kepentilga[ lain di luar
kchutanan adalah hutan lindung
Baloi seluas l19 ha. Selail itu.
dari luas hulan lindung N4uka

KuDing seluas 2.066 ha, hanya
30% (tiga puluh persen) yang
sudah diakrkasikan untuk
kepeitingan lain di iuar
kehutanan (Fefiy Salrtoso)-

1. Ketidrberdayaan Upala
Pclcstarian Ka\vasan
Hutan di Wilayah Batxm
Semua hutan di dalam

wilayah Indonesia termasuk
kekayaan alam yal1g terkandung
di dalamnya dikuasai oleh
negara untLlk sebesnr--besar

kemakn'ruran rakyat. Tcrkait
dcngan pclepasan status suatu
wilayah tertentu sebagai
kawasan hutan, negara
memberikan wewenang kepada
Pemerintah untuk menetapkan



:i-rius \\'ila-vah le entu sebdgai
.i:"\ 35an hutal atau kawasan

.riJn scbagai bukan karvasan

a -ll1l).
Leblh lanjut, perubahaD

:rruntukan claq fungsi karvasan

:-ian ditetapkan olch
?emcrintah dengan didasarkan

::Ja hasil penclitia[ terpadu.

?crubahan pcruntukan kawasln
:uran yang berclamPak Penting
r.1n cakupan yang luas serta

rcmilal stralegis. clitetapkar
,-,-eh Pemerintah dengan

:ersctu.jual Dcrvan Perrvakilan
R3k)at (DPR).

Keinginan sektor lain untuk
:ncmanfaatkan kawasan hutan

pembangunan

tadinya diperunruil.r:: :.rgi
kaFasan hulan. ,1.:ls.ln

menggunakan celah sepcli \.rns
telah diatur dalarn LL Pcnrtrln
Ruang. yaitu bah\\a rcncana tl!.1

ruang dapat ditidau kenlbili
dan/atau disernpumakan sesual

jenis pcrencalaannya secara

berkala dengan tctap

menghomati hak dirniliki olelt

setiap orang.
Faktor otononi claerah

ditunjang dcngai rvilayah Batam

sebagai Kawasan Bebas yang

membcrikan pclualg untuk
dilakukal rer,letr tata ruallg
wilaydh Batam yang dianggaP

tidak optimal u tuk mendukurg
kegiatan pcrekononian di

u,ilayah Batam- Dalam lalgka
mendr.ikung kegiatan iN estasi cli

Batam, dijadikan sebagai tlasar

pembcnanarar untLlk merubah

tata ruang di wilayah Batam.
Mengingat bahrva ntang Yang
terbesar di lvilayah Batam
adalah kawasan hutan. maka
yang banyak meniadi susaran

untuk diubah tata rua11gnya

adalah kawasa0 hutan, salah

satunya adalah kawasan hutan

Baloi. Di sinilah konflik itu
tcrjadi, bahwa aie'I,, Perubahan
tata ruan8 dipergunakan oleh
daenh untuk merubah atau

ncngkonveisi ruang kchutalan
nrenjadi nonkehutarran tanpa

melalui prosedul perubahan

seperti yang telah diatur dalam
perLlndangan

dipcrgunakan

:i(.nkehutanan. dalanl pcraturan
:rcrundang-perundangan di
lidang kehutarrar telah diatur
.cdcmikian rupa sesuaj dengin
:1i3S-aSaS Urnurn berkenaan

Jeigan pengaturan ruang
.,ehutanal1. Namun diakui,
.engaturan ruang kchutanan
rJgi kcpentingan lain diatur
.rngat ketat, banyak proscdur
rang hams ditempuh. Hal ini
:enlunya xajar Lll]fuk diatur
ilrena keberadaan sunbcr
Jala hutai sargat vital, yaitu
.ebagai sistem penyangga

lehidupan (Ali Djajono).
prosedlrr

,ユ ql

Kctatnya

irembangunan

peraturan
kehutanirll.

l?eIiew

tencaturar ruang kehutanan
ien perpaduan baiyak laktor,
rnlara laln: eulb a otonomi
Jderah. tingginya tuntutan

ekonon'ri,

IIllnimn)a ruang gcrak u[tuk
rkstcnsilikasi lahan. telah

:rcmunculkan "hasrat" yang

srngat tinggi untuk melakukan

"i1icn atau penyempumaa[
:..hadap tata ruang. khususnya
jengan mcrubah rvilayah yang

scbagai pcmbenaran untuk
menghinclari ketatnya prosedur

pengaturan ruang kehLlta an-

Apalagi bila /er1.I| tcrscbut
telah rne[jadi kesepakatan

baryak pihak de daerah
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temasuk dengan lembaga
lcgislatif (Al j Dlajono).

Di sisi lajn, Depatemen
(Kcmcntcrian) Kchutanan
sebagai instansi Pcrncrintah
yanS dibcri . tugas bagi
penguasaan dan tanggung
jarvab telhaclap kawasan hutan
tentu akan mengajukan
argumen-argumell )uridis,
ckologis, sosial dan ekonoml,
bahr,va r,r,alaupun pcrubahan itu
diperlukan, namun tetap harus
melalui prosedur pengaturan
ruang kehutanar yal1g ber]aku.
Sehingga tidak dapat
dihindarikan tarik ulur -vang
akan terjadi, bahwa kehutanan
akan dianggap sebagai f'aktor

fcngha bat pcmbangunan dan
pengemhangan rvilayah.
Apalagi *hir-akhir id sudal1

tidak dapat lagi diandalkan
sebagi sumber pendapatan
ekonomi untuk pembangunan
wilayah, temasuk nlakill
tcrdcg:radasi0ya karvasan-
kawasan hutan yang ada.

Bahkan pembangunan
kchutanan tclah dianggap
sebagai cost t(nlcr (A11

Djajono).
Ha1 telsebut terlihat bah\\'a

pcnnasalahan status huta11 dl
wilayah Batam dianggap
sebagai salah satu 1;ktor
penghambat dalam kegiatan
pcrckonomian di Batam. Untuk
itu, dalanr rangka mcmbcrikan
kepastian hukum kcpada

Penanam moclal dan
masyarakat, pihak oto ta

Batam pemah meminta
Mcnhut u tuk n]elepas status
hutan lindung di Baloi yang
telah dibangun puluhan ribu
rumah dan ruko tcrsebut.
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Atas pemrohonan Otorita
Batam itu, pada tahun 2005
Mcnhui pcmah mflnbcrikan
Surat Pcrsctujuan Prinsip.
Narnun, scbagai persyaratannya.
pihak Otorita Batam hlrus
mempefiahankan kawasan hutan
lindung Baloi seluas 119 ha itu
medadi kawasan hijau scluas
60% (enam puluh persen) clan

hanya 40'lo (empat puluh persen)
yang dapat dibangun (Fery
Santoso).

Selain itu. scbagai
pelsyarata nya. Menhut juga
minta Otorita Batam meicari
lahan peigganti karvasan hutan
lilldung seluas lcbih kurang 8.10

ha. Pihak Otorita Batanl
kemudian mencad ka\!asan
sebagai hutan li dung pcngganti
di Sci Tcmbcsi.

Menhut, Zulkilli Hasan,
menyatakan hal tcNcbut
merupakan salah satu jalarl bagi
Pem€rintah untuk mcnyclesaikan
masal.th kchutanan yang sudah
ada sejak 20 (dua puluh) tahun
lalu dan tak terselesaikan. Scjak
2006- Pcmcrintah tclah
mcmbcntuk tim terpadu. dan
melakukan pelepasarr kawasai
hutan yang ditcmpati olch
masyal-akat dan invcstor. Sampai
saat ini. setidakn),a ada 2.235,5
ha hutrn yang sudah dilepaskal].
Pelepasan ini sendiri. lanjut
Menhut, sudah disctujui olch
Kornisi IV DPR lada tahun
2006.

Sebelurn prosesnya
dilakuka[. Pemerintah dall DPR
menelbitkan Undang-Llnda11g
Nomor 26 Tahun 2007 tcntarg
Tata Ruang. Dalam undang
undang ini diatur bahwa tidak
diperbolehkan melakukxn proses
pemutihan kawasan hutan.
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Tetapj. karena ploses
persetujuan teNebut tclah
Jilakukar pada tahun 2006,
Pemerintah neiyepakati
bahwa undalrg-undang itu tidak
bellaku surut. Menurut
\lenhut, daiar hukum yang
digur'takan Pemcrintah untuk
pelepasan kawasan huta11 itu
adalah Keputusan Presidei
\omor 41 Tahlm 1973 tcntaDg
Daerah Inclustli di Pulau
Batarn.

Sedangkan tcrkait dengan
pelepasaD status kau,asan hutan
lindung Baloi, melalui Surat
Keputusan Menhut Nomor
-15'/Menhut-l I/201 0- Menhxt
Ielah melepas status kawasan
hutan Baloi Dam scbagai
kawasan huta11 lindung. dan
sebagai pengganti Kawasan
Llutan Lindung Baloi, Menhr.rt
menctapkall Kalvilsan Hutan
Lindung Sci Tembesi seluas
SlS.8 ha melalui Surat
Keputusall Menhut Nomor
-l-1, VenhurlU20l0.

kar.vasan Kecanatan Batuaji.
Batam darl sekitamyu yang tclah
clibangun bclasan bu rumah
dan rLrko (Haluan Kep ,20l l).

Bahkan. pada bulan Apdl
2006. Vlcnhut saat itLr, \1.S.
Kaban. pernah mcngeluarkan
Sulat Moretorium l(onversi
IlutaD Lindung dan Ka$,asa11

Konsq-vasi di Batam. termasuk
Pulau Rcrnpang dan I'ulau
Galang. Provinsi Kepulauan
Riau. Dalanr surat moratorium
Menhul yang ditujukan kcpada
Otorita Batam dan W;rli Kota
Batam itu, antara lain,
disebutkan bahwa tcrhadap izirr
pengalokasian lahan dalam
ka\,vasan hLllai di Batarn yang
diterbitkan Otorita Batan dai
yang lidak acia kegiatan fisik di
lapangan, diminta untuk
dicvaluasi dan dicabut (Ferry
Santoso)-

2. Danrpak Pelepasan
Penetapan Status
Krrvasan Hutan
Hukum pcnnintaai dan

pcnawaran adahh matcri yaDg
sangat rnenarik. Hukum (dalanr
pengertian ckonomi) ini bahkan
dapat digunakan dalarn
menjelaskar peristiwa-poristi\ra
dalam masyarakat (Roni Ansari
NS., 20il). Melalui teori ini,
maka bisa dikctahui bahrva
kebijakan Penrerintah terhacLap
pelepasdn status beberirpa
rviiayah di Batam perlu
dipctajarn atau ditinjau ulang.
baik yang telah ditetapkan
pelepasan status ataupun yang
masih dalam proscs identillkasi
unt[k pelepasan stafus kawasal
l'tutan cli wilayah Batan.

lstilah ''hukum pcrmintaa "
pcfiarra kiili digunakan olch

Namun dcmlkian,

p.lcpasan status kawasan
hutan, khususnya karvasan
iutrn lindung yang berada di
'r rlayah tsatarn kcmungkinan
raslh banyak akan terjadi.
oleh karena masih banyak
:n\ estor atau penanun modal

l.3l1g mcmilta untuk
mclcpaskun status beberapa
li:rvasan hutan, terutama
lilrlr asan hutan yang sudah
:erlaniur - dialihfungsikan
:reskipun tanp[ ada
aersetujuan dari Menhut.
S.bagai contoh, adalah aclanya
aamliitran dari i[vestor
i.aadu Kementrian Kehutanan
:.:karI dengan tindak lanjut
.:i tungsi hutan lindul]g di



餅
ekonom Alfred Marshall dalam
bukunya pacla tahun 1890.

Hukum permintaan (/ax' ol
lcrrard) adalah hubungan
negatif antara harga dal1

kuantitas vaip dirnirta. Ketika
harga naik maka kuantitas 1,ang
diminta akan turun. Kctika
harga turun aka kuantitas
yang diminta akan naik.

Drlam ilmu ekonomi
ketika pipa pemasokan
disumbat. naka kelangkaan
(r.d,-.ii.) akan tcrjadi. Kctika
kelangkaan ter jadi maka harga
akan melambung. Batan yang
diharapkan meniadi rnagnet
untuk rnqnikat pcnanam
rnodal, terutama penanam
modal asirg, pada tahun 1007
saja sudah lcrdapat pcna arn

nrodal asing yang mcnanarrkan
nodalnya sebesfi LISS I miliar
dan diharapkan dalam kurun 5

(lima) tahun nleodatang.
investasi di Batam mencapai
I IS$ 5 rniliar.

Dalam rangka m gka
mencapai targct terscbut, maka
diperlukan berbagai insentif
agar pellanam modal tel tarik
untuk bcrinvcstasi di Batarn.
Insentif tersebut berupa
penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai bagi
penanam nrodal untuk
bednvestasi di Batam. karena
bagaimanapr.ur pena[am modal
dalam mel]gambii keputusai
untuk bcrinvcstasi didasarkan
paLla costJrne.fit cral1srr, jika
terjadi perubahan cost dan
benefit, maka keputusan
petanam modill juga akan
berubah.

Sarana telsebut antara lain
bcrupa ketcrsedian lahan dalam
rangka mcndukung kegiatan

I ).1,:rt ? A K KLG IATAI/ P E RII KO NO lllAN
DI PLI.AI, IJA I,1,II T'I:RH,lDAP KAITASA).i HUTAN

pcrckonorrian di Batam. Ketika
kctcrscdiaan lahan tidak
terpenuhi atau tercumbat, naka
investasi di B.ltam menjadi
langka (scarcity). Ketika
keliugkaan investai di Batam
teiadi. maka targct i l,ctasi
yarg tclah ditctapkan tidak akan
tclcapai. karena bagi penanam
nrodal. investasi di Batam
sebagai suatu harga yang Inahal
akibat tersumbahya po]ycdiaan
lahan.

Kctika kelangkaan (scarcln,)
irlvestasi terjadi, bagi penbuat
kebijakan publik (public polic'-
lro*e,r) akan mengorbankan
apapun untuk menadk minat
penanam modal demi urencapai
ta(get i vcstasi- Situasi irli
tcntunya akan dimanfaatka[ o]eh
penanam modal dengan meminta
penyediirill lahan 'yang
tcrsurnbat_' agar clapat clibuka
dengan mcngizinkan mereka
untuk berinvestasi di lahal di
wilayah yang merupakan
kawasan hutan.

Eksploitasi keuntungan oleh
penanam modal di salah satu

kawasan hutan, sebagai contoh
kawasan hutan linduns Baloi
Dam. teutu akan menarik minat
penanam n1odxl baru (nor
e,lrarrt) ultuk ikut menanarnkan
modalnya dl karvasan hutan
Baloi Dam tcrsebut, bahkan juga

meminta untuk mengalihkan
lirl1gsi kxwasan hutln lindung
Iainnya.

Maka tjdak hcran. apablla
dalanr lcncana induk
pembangunan Batam pada tahun
2001. Otorita Batxm menetapkan
,10% (empat pLrluh perser) dari
total ,11.500 ha iuas pulau itri
adalah daerah yang akan
dibangun perumahan, kawasan



rxJustri. perdagangan,

laln. Hutarl

'-..rri\\ isata. dan sebagainya.
L:1u 609i, lenam puluh persen)
.rgr baru dijildikal kawasan
rr-tau )allg pada dasarnya bisa
.irubah pemltukkan[ya dengan
.ltarai harus dganti (Adhitya
\Lrr iardi). Naniun demikian, di
Betam. dari 60% (cnam puluh
rersen) kawasan hijau, 50%
rlima puluh persen)-nya
.a\rasan hutan tetap. kawasan
ionservasi atau hutan lindung,

inng dinyatakan sebagai
iir\asal hutar definitjf tapi
:elah rusak. Scdangkan 50'/o
rLma puluh pelsen) lagi jalur
riiau yang bisa dimanl'aatkan
lein tapi bisa juga sebagai
iutan wisata.

Beberapa titik hutan yang
sLrdah belalih fungsi antara

keinginan
persaingan

mcmpcrcq)at

scmua. kondisi Batam

Wisata
\lukakuning yang jrgo
i'relipuli kawasan komersial
Panbil. hingga akhir 2005.
,liperkirakan menyusut sampai
!u0 ha. Tidak cukup dengun
hutnn \.\,lsata. hutan lindung
pun ikut dalam pcnrbahao

Peruntukan sepihak itu.
Bahkar, Hutar Linclung
Baiuamfar I scluas 78.21 ha.
irk bersisa. Hutan Lindullg
B.rluampar Ill juga bemasib
h3n)pir serupa. Dai total luxs
l-+S.10 ha, yang tersjsa harya
5.10 ha saja. Scrnua bcrubah
_rdi ruko. pcrumahan. dan
i:rt asan industri. Kaq,asan
iangkapan air hutan Dam Baloi
.eluas 113 ha juga beruball
.ungsi ladi kawasan komerial.
33hkan hutannya kini sudah
r:nrak dibabat. Bcrdasarkan
Jrlrlen rekafitulasi tahun 2001
r:ng dibuat Dinas Kclautan,
leikanan. dan Pcrtanian Kota

pernbaoguna ekonomi nasional
dan mewujudkan kedaulatan
politik dan ekonomi Indoncsia.
oleh karera itu. dipcrlukan
pcningkatan penanaman modal
untuk mengolah potersi
ekol1omi menjadi kekuatan
ekonomi riil. khususnya di
uilayah Batirm yang saat ini
ditetapkan sebagai kawasan
perdagalgan bcbas dan
pelabuhar bcbas. Dcngan itu

diharapkan dapat mendorong
kegiatan lalu lintas perdagangan
intemasio al yang

mcndatangkao devisa bagi
negara, sefta drpat memberi
mal1l'aat besar bagi Pemerintah
lndol1esia untuk n]elyediakan
lapangan kerja seluas-luasnya.
1ncningkatkall kcpariwisataan,
dan meningkatkan penanaman

modal, baik asing maupun dalam
negeri.

Ketika pemasalahan status

-hutan di wilayah Batam
dia|ggap scbagai salah sahr

faktor pcnghambat dalaln
kegiatan pcrckonomian di

⑩
Batam, pcrubahan perulltukan
hutan mencapai 1.618.91 ha
(Batam Pos,2008).

Dukungan dari palra pembuat
kebijakan publik (public polic.\,
maker), bahkan masyarakat di
Batam, unluk
mergalihfungsikan beberapa
kawasan hutan di Batam ulituk
kegiatan komcrsiai daripada
usaha untuk tetap menjaga
kelestarian hutan di Batam
temebut adalah didasarkan pada

mcnghadapi
perekonomian

global, yang bagi sebagian
kalangan di lndonesia dianggap
dapat

三■:■■Aモ iヽ′ヽ マ, ′|■ヽ P′′アイ′ヽし
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membuat

Batam. scbagian besar elcrgi
Pemcrintah clan politikus
scbagaimana dijelaskan di aias

.jusrru diguii*an untuk
lcgalisasi

pemanlaatln ka$'asan hutan
lindung dclgan cara
melepaskan status kawasan
hutan tersebut scbagai kawasan
hutan liodung. bukan kepada
bagaimana dampak dari
pclcpasan statLrs karvasan
hutan. I)eigan kcnyataaan ini.
Peme ntah tampak lebih
berpihak kcpada kepertingan
kepcntingan palll il1vestor-

Kebijakai pelqrasan strtus
kowasan hutan di Batam dalarn
rangka mcndukung kcgiatan
pcrckonornial dan dampaknya
teftadap lingkungan hidup di
Batan, jika dipandang dari sisi
ckoilomi, maka pcnnintaan
akan pelepasan status kawasall
hutan di Batarn adalah eldsris
(Roni Ansari NS., 201 1),

artinya senakin tinggi
perminlaa[ pclqrasan stallLs

kawasan hutan akan
bcrdatrpak kepada lingkungan
hiclup yang semakin mahd.
Namun dernikiall. permintaan
uDfuk melepaskan status
kawasan hutan sebagai clastis
yang inelastis, aninya
perubahan harga (dampak
tcr.hadap lingkungan hidup)
yang makin rnahal tidak akan
mengub h pennintaan akan
pelepasar status kawasan hutal1

di Ratam- karene Batam
sebagai tujuan utama dalarn
rangka menarik penanam
modal. nldka pernbatasan

supply berupa larangan
pelepasa[ status kawasan hutaLll

akan menghasilkan kelangkaan

D.1,UPAK KEG L1T.lN PERI: KO NO ]1/IN
Dl PLiLIU B/ITAM t ERHIIDIP KAtt'AS.4n HLtT.lN

(rcdrciry) penanam modal di
Batam.

Pcrmirtaa11 akan pclepasxn

status kawasan hutan Yang
makin tinggi menyebabkan
kenaikan harga terhldap
lingkungan yang makin n]aha1,

dapat dijelaskan bahrva akibat
kawasan hutan di Batarn -\jang
makin menyusut karcna menjadi
lahar untuk kegiatan komersial.
murcul kekhawatiran dampak
makin berkurangnya kawasall
hutan lindung di Batam.

Pcngertian hutan linduig,
dapat dikategorikan dalam 2

(dua) bagiall. I'crtamd, ht\tan
lindung yang dilindungi.
Maksudnya, hutan yang di
dalamnya tqdapat banyak satNa
yang harus dilindungi
keberadannya. Hutan sepefti illi
biasanya betada di kauasan
yang tidak banyzrJr penduduknya.
Ke drn, hrtan litdung yang

rnelindungi. Maksudnya. hutan
yanS berfuirgsi Lultuk

melinclrngi scgenap rnasvalakat.
Huta11 scpefti ini biasanYa

dijadikan sebagai paru-paru
kota. c,:lthcc ct1.i/.d, dan untuk
kesejukan. Hutan seperti inl
terdapat di tcngah kota.

flutan lindung Baloi
tcnnasuk dalarn kategori yang
meliidungj karena berfllngsi
sebagai paru-pxru kota. Hutan
li11clung ini ticlak bisa diganti
dengan hutai lain yang letaknya
jauh dari kota. Karcna, tidak bisa

bayangkan bagaimana kondlsi
Batarn rlantinya jika di karvasart

bekas hutan lit1du11g tcrsebut
berdirl banyak bangunan. Lklala
dipcrkirakan akan semakin
panas, polusi udara terjadi di
rrana-rnana. dan yang pasti,



::njil akan semakin tak

:r-rkel1dali.
3 (tiga) dari 7 (tujuh)

.r eduk yang sucllh

iioperasikan sebagai sumber

:ir bcrsih di Batam telah

ren)'Lrsut hingga 50% (lirna

nuiuh perscn), schingga saat

liemarau tibu, pcndistribusian

rir tergarggu (Adhityn
\oviardi).
I\oordinator

Kementcriai
Bidang

Pcrekonomian memprcdiksi
bahrva pada tahu 2015 akarr

terjadi krisis air bcrsih di

Batam dengan asumi Pada
lahun itu jumlah PcnggLlna air
hersih sudah melcbihi volumc
tlari produksi air dari waduk

'ang ada. Saat ini Procluksi air

baku dari 6 (enan) rvaduk dl
Batam mencapai 2.685 litel Pcr
detik dengan kapasitas

tcrplsang 3.850 liter Per detik.
Sedangkm pemakaia air
berslh untuk I67.071

pclanggan air mencaPai 4,5'12

tuta mcter kubik Pcr bulan atau

rata-rata 153.000 metcr kubik
per had (Suyono Saputro,

r0r r).
Kondisi ini sangat

\nnlradiktif. di milna di satu

:rsi Pcrnerintah
rengkhawatirkan aka11

Jsmpak dari delbrcstisasi.

:ementara cli sisi lain
PemeriDtah mel cstui Pelepasan
alatus kawasan hutarl di Batam.

⑩
Upaya pclestarian hutan di

Indonesia. khususnYa di Batatn

ticlak akan per[ah menjadi baik.
apabila orientasi Pcmerintah

hanya scmata_mata urltuk
kepenlingan Pcfiumbuhnn
ekononi dan demi kePentingan

pemodal. Langkah Pcnyelamdtan
hutan. tcrmasuk Pelghindaran
scrninimal mungkin PelePasan
status kawasan hutan, Perlu
henar-benat dilakukan. Karena.

pelcpasan status kawasan hutan

lindung yang diganti dengan

kawnsan hutall laimrya menjatli
hutan linciung, pada hakekatnya.

tetap mcndorong terjadinYa

.leforestisasi. katcua kawasan

hutaul pengganti kawasan hutal
lindung Yang dicabut statusya

sejak sen]ula mcrupakan

kawasan hutan Yaig sudah

memiliki tungsinya scndiri
dalam ekosistem.

Sudah saatnya regLrlasi atau

kebijakan dalam rangka n]enarik
minat penanam modal di Batam

dengan mclakukan "Penbiaran''

terhadap penanam modal Yang

bcroperasi di kalvasan Yang
ditetapkal sebagai karvasan

hutan perlu scgera dihentikan.

Jika Pemenntah sung-sLlh-

sungguh ingin menjaga

kelestarial hutiul, makx

seharusnya Pcmerintah dan

pihak lcgislatil ncnggunakan
konsep kcberlanj Lltan lingkungan

dalam kebijakan Penanaman
rnodal di Batam.

Dalarn konteks ini,
Pemei tah hanya

nlementingkan kepentingan

:enanaman modal saja,

.edangkan kepentingan uituk
:renjaga kelestariaD hutan

Jrbaikan.

\. PE\LTLiP

selrarusnYa bcrlalgsung
pembangunan yang tidak hanya

mcngejar pertumbuhan ekonomi.

llarus ada kesadaran betaPa

scmua hal hirus clilaksanakan

dalam kcrangka kesahra[
pengetahuan yang holistik dcrni
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kcberlanjutan kehidupan di
muka bumi ini. Pembangunan
yang hanya untuk pefiumbuhan
pendapatan akan semakin
menimbulkan ketimpangai
(Sulaiman Tripa. 201 1).

Kesejahtcraan tidak hanya
berkaitan dengan ckononti
semata. Dengan dcmikian.
dapat dipahami bahwa konsep
pcrnbargunan yang
mcoyclaraskan kelestarian
lingkungan hidup dengan
pendekatan holistik adalah
cennin dari konsep
pcmbangunan yang diharapkan
untuk masa depan (Sulain'ran
Tripa, 201 1).

Berdasarkan konsep
kcbcrlanjutan lingkungan,
sudut pandang aralisis dapat
dibaiik clengan menganalisis
bagaimana dampak kebijakan
pelepasan status ka\!asan hutan
di Batam dalam rangka
metdukung kegiatan ekonomi
terhadap lingkungan hidup.
Kebijakan pcnanaman modai
di Batam saat ini sering tidak
mc perhatikan dampak yang
ditimbulkan kepada liigkungan
hidup. Hal inl berarti
''pcmutihan" karvasan hutan di
Bata halus segera diheitikan
dan cliharapkan kepada
penanam modal dapat
rncmanfaatkaD lahan yanS

memang sudah diperuitukkan
untuk kcgiatan usaha
perekonomian di Batam
berdasarkan RTRW yang tclah
ditetapkan, jangan sanrpai ada

kcmbali pelepasan status
kawasall hutan kar'el1a adanya
pennintaan dafi penanam
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